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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Indonesia mengalami masalah dengan jumlah dan kualitas sumber daya 
manusia dengan kelahiran 5.000.000 per tahun. Untuk dapat meningkatkan 
derajat kehidupan bangsa telah dilaksanakan secara bersamaan pembangunan 
dan Keluarga Berencana (KB). Gerakan KB Nasional Indonesia telah berumur 
panjang (sejak 1970) (Manuaba, 2010). 
Beberapa pilihan metode kontrasepsi yang dapat dilaksanakan dalam 
pelaksanaan program KB adalah metode sederhana (kondom, pantang berkala, 
pemakaian spermisida, dan sanggama terputus), metode kontrasepsi efektif 
(pil, suntik, susuk, dan Alat Kontrasepsi dalam Rahim/AKDR), metode 
kontrasepsi mantap (Metode Operasi Wanita/MOW dan Metode Operasi 
Pria/MOP). Kontrasepsi hormonal suntik DMPA (Depo Medroksi Progesteron 
Asetat) adalah pilihan metode kontrasepsi yang populer di Indonesia karena 
kerjanya yang efektif, pemakaiannya yang praktis, harganya yang relatif 
murah, dan aman (Saifuddin, 2012). Tingkat kegagalan kontrasepsi ini yang 
kurang dari 1 kehamilan per 100 perempuan. Diperkirakan sekitar 40 juta 
perempuan di seluruh dunia pernah menggunakan metode kontrasepsi ini dan 
kurang lebih 20 juta perempuan masih menggunakan metode ini (Manuaba, 
2010). 
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DMPA atau Depo Provera mengandung depo medroxyprogesteron acetat 
150 mg. Mekanisme kerja komponen progesteron ini adalah menghalangi 
pengeluaran Follicle Stimulating Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormone 
(LH) sehingga tidak terjadi pelepasan ovum, mengentalkan lendir serviks 
sehingga sulit ditembus spermatozoa, mengganggu peristaltik tuba fallopi 
sehingga konsepsi dihambat, dan mengubah suasana endometrium sehingga 
tidak sempurna untuk implantasi hasil konsepsi. Salah satu kelebihan 
kontrasepsi suntik DMPA adalah dapat digunakan oleh penderita anemia 
defisiensi besi (Saifuddin, 2012).  
Anemia merupakan keadaan dimana masa eritrosit dan/atau masa 
hemoglobin yang beredar tidak memenuhi fungsinya untuk menyediakan 
oksigen bagi jaringan tubuh dan secara laboratorik anemia dijabarkan sebagai 
penurunan kadar hemoglobin serta hitung eritrosit dan hematokrit dibawah 
normal (Handayani, Haribowo AS, 2008). World Health Organization (WHO) 
memperkirakan 30% penduduk dunia mengalami anemia. Di Indonesia 
prevalensi anemia cukup tinggi. Menurut Depkes RI 2012,  26,4% anemia 
defisiensi besi terjadi pada wanita usia subur. Dalam pemilihan metode 
kontrasepsi, wanita usia subur jarang memperhatikan keadaan anemia dalam 
dirinya. Walaupun sebagian besar memilih alat kontrasepsi suntik DMPA, efek 
yang ditimbulkan setiap orang berbeda. Pertambahan jumlah progesteron yang 
diinjeksikan, dapat mempengaruhi darah menstruasi menjadi normal, sedikit, 
bahkan amenorea. Perbedaan keadaan menstruasi ini, memungkinkan adanya 
perbedaan pada kadar hemoglobin. 
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Mengingat bahwa penduduk Indonesia sebagian besar hidup dalam taraf 
ekonomi menengah ke bawah, yang berkaitan dengan kurangnya asupan 
nutrisi, di antaranya zat besi yang memungkinkan terjadinya anemia pada 
wanita usia subur, perlu adanya kepastian tentang metode kontrasepsi yang 
mereka gunakan dapat mencegah anemia. Sementara di lain pihak, strata ini 
merupakan akseptor suntik DMPA terbanyak di Indonesia dan dalam jangka 
waktu cukup lama. Jumlah akseptor suntik DMPA menjadi urutan pertama di 
Surakarta. Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Gajahan Kecamatan Pasar 
Kliwon, kontrasepsi suntik DMPA memiliki akseptor aktif paling banyak yaitu 
2008 akseptor pada bulan Desember 2015 dari 3457 akseptor KB aktif. 
Artinya, 58% akseptor KB aktif memilih kontrasepsi suntik DMPA sebagai 
metode kontrasepsi. Setelah dilakukan pemeriksaan Hb secara acak, 1 orang 
dari 5 orang akseptor suntik DMPA dengan lama penggunaan lebih dari 2 
tahun mengalami anemia. Sementara itu, sebuah penelitian epidemiological 
research on reproductive health yang dilakukan oleh Bathija (2004) tentang 
efek penggunaan kontrasepsi terhadap kadar hemoglobin di tujuh negara 
mengungkapkan bahwa dalam 12 bulan penggunaan kontrasepsi suntik DMPA 
dan kontrasepsi oral dapat meningkatkan kadar hemoglobin sehingga dapat 
mencegah anemia. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui 
hubungan lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA dan kadar Hb. 
B. Perumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan antara lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA 
dan kadar Hb? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan antara lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA 
dan kadar Hb. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi lama pemakaian kontrasepsi suntik DMPA. 
b. Mengidentifikasi kadar hemoglobin akseptor suntik DMPA. 
c. Menganalisis hubungan antara lama pemakaian kontrasepsi suntik 
DMPA dan kadar Hb. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman belajar dan pemahaman serta pengetahuan 
tentang kontrasepsi suntik DMPA dan kadar Hb. 
2. Bagi Masyarakat dan Akseptor KB 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan pengetahuan dan bahan 
pertimbangan bagi masyarakat dan calon akseptor KB dalam memilih 
metode kontrasepsi yang cocok. 
3. Bagi Tenaga Kesehatan 
Memberikan informasi kepada tenaga kesehatan sebagai masukan dalam 
meningkatkan kualitas mutu pelayanan kesehatan di bidang keluarga 
berencana guna meminimalisir efek samping yang mungkin terjadi pada 
akseptor KB. 
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4. Bagi Institusi Pendidikan Kesehatan 
Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
masukan bagi institusi pendidikan dan mahasiswa kebidanan dalam 
menambah referensi ilmu kebidanan khususnya tentang KB. 
